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BAB |
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Usia dini merupakan masa periode awal yang paling mendasar dan yang
paling penting dalam sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan
kehidupan manusia. Anak usia dini adalah anak yang berusia nol hingga enam tahun
yang melewati masa bayi, masa batita dan masa prasekolah. Menurut Wiyani
(2014:9) mengartikan anak usia dini juga merupakan usia yang sangat menentukan
untuk pertumbuhan kepribadian dan karakter bagi seorang anak. Anak usia dini
adalah seorang individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat dan juga sering dikatakan sebagai masa keemasan
( golden age). Golden age maksudnya ialah pada masa ini otak anak mampu
menyerap berbagai informasi yang diterimanya dari lingkungan secara cepat. Usia
dini juga merupakan usia yang sangat menentukan untuk pembentukan karakter dan

kepribadian bagi seorang anak.

Dalam sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan
manusia, usia dini merupakan masa periode awal yang paling mendasar dan yang
paling penting dalam kehidupan manusia. Menurut NAEYC ( National Association
for the Education Of Young Children) menjelaskan bahwa anak usia dini adalah
anak yang berada pada usia nol hingga delapan tahun yang sedangkan di indonesia
anak usia dini adalah anak yang berada pada usia nol hingga enam tahun yang
sangat membutuhkan stimulasi untuk mengembangkan setiap aspek

perkembangannya.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan pada anak sejak lahir sampai dengan enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak dapat memiliki

kesiapan memasuki pendidikan selanjutnya.



Menurut Mukhtar (2016: 40) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini adalah
suatu jenjang pendidikan dasar bagi seorang anak dalam mengembangkan berbagai

macam aspek perkembangannya.

Merujuk pada UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
yang menyatakan bahwa pendidikan itu terdiri atas Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), Pendidikan Dasar (SD), Pendidikan Menengah (SM), dan Pendidikan
Tinggi, yang keseluruhannya merupakan kesatuan yang sistematik. Yang artinya,
pendidikan harus dimulai sejak usia dini, yaitu Pendidikan Anak Usia Dini.

Pendidikan anak usia dini ialah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan maupun
perkembangan jasmani dan rohani anak sebagai persiapan untuk hidup dan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta memiliki kesiapan untuk memasuki
pendidikan lebih lanjut Idris (2015: 17). Selanjutnya pendapat lain pendidikan anak
usia dini merupakan pendidikan yang paling fundamental karena perkembangan
anak dimasa selanjutnya akan sangat ditentukan oleh berbagai stimulasi bermakna
yang diberikan sejak usia dini. Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pedidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut ( Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014). Pendidikan anak
usia dini merupakan suatu jenjang pendidikan dasar bagi seorang anak dalam

mengembangkan berbagai macam aspek perkembangannya.

Masa kanak-kanak merupakan masa yang paling kritis dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan. Masa inilah yang akan mencerminkan anak- anak

tersebut dimasa yang akan datang. Kualitas tumbuh kembang anak dapat



ditingkatkan dengan berbagai usaha baik yang dilakukan oleh orang tua,
masyarakat maupun oleh pemerintah. Berbagai faktor baik genetik maupun
lingkungan yang mampu mempengaruhi tumbuh kembang anak sejak pranatal (
sebelum kehamilan ), perinatal (selama kehamilan), postnatal ( setelah melahirkan).
Salah satu aspek yang harus dipenuhi dalam faktor postnatal adalah keluarga
berencana. Karena program keluarga berencana sangat penting , selain untuk
merencanakan kapan mulai memiliki anak, berapa jumlah anak yang diinginkan,
berapa jarak kelahirannya serta kapan sebaiknya seorang ibu berhenti untuk tidak

hamil lagi ( Soetjiningsih, 2014).

Dengan pengaturan jarak kelahiran resiko malnutrisi berkurang karena ibu
relatif lebih sehat dan mempunyai cukup waktu untuk pengasuhan anaknya ( baik
dalam pemberian asah, asih, dan asuh ). Serta memiliki kemungkinan seorang anak
tersebut akan hidup dalam lingkungan yang kaya akan stimulasi yang dapat
menyebabkan anak dapat tumbuh dan berkembang optimal baik secara fisik, mental

maupun psikologinya ( Sularyo, 2015).

Jika jarak anak pertama terlalu dekat dapat meningkatkan resiko anak kedua
lahir prematur atau lahir dengan berat badan dibawah angka normal. Studi lainnya
menemukan bahwa jika anak kedua yang dilahirkan kurang dari setahun setelah
kelahiran anak pertama memiliki resiko autisme 50% lebih tinggi dibandingkan
dengan anak yang dilahirkan dengan jarak 2-5 tahun dari kakaknya.. Mereka bisa
kekurangan zat besi yang dapat menyebabkan anemia pada kehamilan selanjutnya.

Sistem kardiovaskular ibu juga dipengaruhi dengan jarak kelahiran.

Namun dari segi mental kakak, ia merasa cemburu dan menunjukkannya
dengan sikap emosi berlebihan dan menjadi sangat rewel. Karena mendapatkan
adik saat kakak belum mengerti dan belum siap dapat membuat kakak merasa
dikucilkan, kurang perhatian dan merasa orangtuanya tidak lagi mencintainya. Usia
anak yang jaraknya terlalu dekat sering membuat orangtua kesulitan untuk
membagi perhatian. Namun sebagai orangtua tentu harus dapat membagi waktu
untuk anaknya agar mereka tidak merasa iri dan cemburu. Sebagai orangtua harus

mengatur dari jarak kelahiran anak dengan baik.



Sebagai orangtua juga harus memenuhi kebutuhan baik Fisik maupun psikis
anak. Fisik yang dimaksudkan merupakan kata lain dari raga, tubuh atau badan.
Sedangkan psikis merupakan hal yang tidak dapat terlihat oleh panca indera.
Selanjutnya pemerintah telah menyelenggarakan program posyandu sejak dulu,
tujuannya ialah untuk memonitor kesehatan anak setiap bulannya. Oleh sebab itu
bagi orangtua sangat penting untuk membawa anak ke posyandu untuk mengetahui
pertimbangan berat badan, tinggi badan, lingkar kepala dan diperiksa kesehatan

serta diberikan asupan makanan yang bergizi.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di posyandu Tiga Serangkai
yang berada di Jalan Orde Baru Rt 35 kelurahan 20 Ilir D Il kecamatan Kemuning
Palembang pada bulan Mei- Juni 2019. Terdapat anak dengan jarak kelahiran yang
kurang dari dua tahun, yaitu L dan adiknya P dengan jarak kelahiran 15 bulan.
Dengan jarak kelahiran yang kurang dari 2 tahun, L tidak mendapatkan ASI ekslusif
dari ibunya serta tingkah laku yang ditimbulkan oleh L ialah : ia sering meminta
perhatian orangtuanya, merasa cemburu pada adik, suka merebutkan benda yang
sama, memukul adik. Baik dari segi kemandiriannya, L masih meminta bantuan
untuk mandi, makan, memakai pakaian, memakai kaos kaki dan sepatu. Sedangkan
adiknya P mendapatkan ASI ekslusif selama 2 tahun, masih menta bantuan kepada
orangtua saat makan, mandi maupun mengenakan pakaiana, ia juga tidak mau kalah

jika merebutkan hal yang sama dengan kakaknya.

Sedangkan hal ini bertolak belakang dengan menurut Badan Kesehatan
Dunia (WHO) yang menyatakan sebaiknya menunggu waktu 24 bulan atau 2 tahun
untuk seorang ibu melahirkan kembali, sedangkan menurut Boyke jarak paling
ideal hamil lagi setelah melahirkan adalah dua sampai tiga tahun. Alasannya
berkaitan dengan ASI yang diberi pada bayi baru lahir juga mengenai kesiapan
tubuh ibu. Serta dengan jarak kelahiran yang berdekatan akan menimbulkan
persaingan saudara kandung (sibling rivalry) dapat berakar saat anak pertama lahir,
semua akan tercurah kepadanya. Akan tetapi setelah sang adik lahir, sang kakak
merasa tersisih karena dalam pandangannya, kedua orang tua mengabaikan dirinya

karena kehadiran sang adik.



Selanjutnya menurut pendapat Asmoro menanggapi mengenai jarak
kelahiran anak yang berdekatan,  jadi jarak kelahiran yang direkomendasikan oleh
psikiater dari pandangan psikis anak itu biasanya 5 tahun jaraknya, memang dengan
jarak tersebut itu artinya anak sudah tercukupi perhatian selama lima tahun, semua
sudah tercukupi. Dan setelah lima tahun anak sudah dapat menerima kehadiran adik
baru, anak sudah bisa di ajak nhgomong, sudah bisa diberi pertanggung jawaban
untuk membantu orangtuanya merawat adiknya. Karena biasanya kalau terlalu dini
atau terlalu mepet takutnya terjadi sibling rivalry kemudian juga perhatian untuk
kakak berkurang, namun saya sebagai ibu tergantung cara kita memperlakukan
anak sehingga tidak berpihak satu pihak saja, sehingga anak tidak merasa

cemburu”.

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Etika Rahmawati dengan
judul “Hubungan Antara Sibling Rivalry Dengan Kemampuan Penyesuaian Sosial
Anak Usia Sekolah Di Sdn Cireundeu III”, menyatakan bahwa Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami 55,6% memiliki sibling
rivalry tinggi dan memiliki kemampuan penyesuaian sosial yang rendah sebesar
52,8 %. Hasil uji statistik menggunakan uji spearmen rank dengan a=0,05 diperoleh
hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara sibling rivalry dengan
kemampuan penyesuaian sosial anak usia sekolah di SDN Cireundeu Il (p
value=0,000) dengan nilai r= -0,711. Ini artinya bahwa semakin tinggi sibling
rivalry, semakin rendah kemampuan penyesuaian sosial. Perselisihan antar saudara
kandung merupakan fenomena yang sering terjadi dalam keluarga. Sibling rivalry
merupakan kompetisi atau persaingan, kecemburuan serta kemarahan antara

saudara kandung.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “ Adakah dampak psikis bagi anak usia dini yang jarak kelahiran

berdekatan dengan saudara kandungnya ? ”
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menemukan makna mendalam mengenai dampak psikis jarak kelahiran yang

berdekatan pada anak usia dini.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara
praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
(1) Manfaat secara teoritis:

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan teori
ilmu pendidikan, menambah pengetahuan ilmu sosial serta menjadikan referensi
bagi masyarakat terutama bagi orang tua mengenai dampak psikis jarak kelahiran
yang berdekatan pada anak serta bagaimana cara mengatasi perilaku-perilaku yang
ditunjukkan oleh anak.

(2) Manfaat secara praktis

Adapun secara praktis manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

(a) Manfaat bagi peneliti, yaitu menambah pengetahuan dan wawasan dalam
melaksanakan penelitian yang lebih luas dan lengkap khususnya tentang
dampak psikis jarak kelahiran yang berdekatan pada anak usia dini.

(b) Manfaat bagi keluarga, yaitu menambah wawasan untuk keluarga tentang
manfaat pengaturan jarak kelahiran dan dampak psikis jarak kelahiran yang
berdekatan pada anak usia dini serta menjadi acuan referensi bahwa jarak
kelahiran akan mempengaruhi psikologi anak yang disebut dengan respon

sibling.
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